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  Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang diagnosa penyakit mata berbasis web 

(pendekatan hasil dan penelusuran gejala) menggunakan metode certainty factor 

(CF) pada Apotik Janji Meuham Kota Ternate. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sistem diagnosa penyakit mata berbasis web menggunakan metode 

certainty factor. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder.  Metode pengembangan sistem yang peneliti gunakan 

yaitu metode prototipyng. Sistem ini telah dirancang berbasis web dengan 

menggunakan metode certainty factor untuk menghitung bobot dari tiap-tiap 

gejala yang dialami oleh user. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman HTML, CSS, PHP, MySQL, Javascript. Pengujian dilakukan 

dengan metode black box yaitu menguji fungsi – fungsi dari tiap menu pada 

sistem. Sehingga dapat menampilkan pendekatan hasil berupa identitas user, 

gejala, jenis penyakit mata, nilai CF, defenisi, dan solusi. Penelitian ini 

menghasilkan sebuah sistem yang layak untuk membantu user dalam 

mendiagnosa penyakit mata. Sistem ini diharapkan dapat mempermudah kinerja 

dokter ahli mata dalam mendiagnosa penyakit mata, pada Apotik Janji Meuham 

Kota Ternate 

Kata Kunci: Penyakit Mata, Aplikasi, Certainty Factor, Website. 

 

Abstract 

This study discusses the web-based eye disease diagnosis (outcome 

approach and symptom tracking) using the certainty factor (CF) method at the 

Janji Meuham Pharmacy, Ternate City. This study aims to design a web-based 
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eye disease diagnosis system using the certainty factor method. The types of data 

used in this study are primary data and secondary data. The system development 

method that the researchers use is the prototype method. This system has been 

designed web-based using the certainty factor method to calculate the weight of 

each symptom experienced by the user. This system was using HTML, CSS, PHP, 

MySQL, and Javascript programming languages. Testing is done by the black box 

method, namely testing the functions of each menu on the system. So that, it can 

display the results approach in the form of user identity, symptoms, types of eye 

diseases, CF value, definitions, and solutions. This research produces a system 

that is feasible to assist a user in diagnosing eye diseases. This system is expected 

to facilitate the performance of ophthalmologists in diagnosing eye diseases, at 

the Janji Meuham Pharmacy, Ternate City 

Keywords: Eye Disease, Application, Certainty Factor, Website. 
 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi  

(information and communication 

technology –ICT) merupakan suatu 

yang harus ada dan diikuti oleh 

masyarakat modern saat ini. 

Pengembangannya dianggap sebagai 

solusi  dari permasalahan  yang ada. 

Hal ini tidak terlepas dari aktivitas kita 

yang kerapkali ditunjang dengan 

teknologi informasi itu sendiri yang 

mampu menjawab tuntutan pekerjaan 

yang lebih cepat, mudah, murah dan 

menghemat waktu. Kemajuan 

teknologi menjadi jawaban dari 

kemajuan globalisasi yang kian 

berkembang di dunia.  

Dengan kemajuan teknologi yang 

begitu pesat. Peran teknologi kini pun 

menjadi lebih meluas, tidak hanya 

untuk komunikasi tapi juga menjadi 

alat bantu Penyelesaia masalah-

masalah yang dihadapi manusia. Anita 

Septiani Rosana,2018 

 Salah satu cabang ilmu 

komputer yang banyak 

dimanfaatkan oleh manusia untuk 

membantu kerjanya adalah 

pembentukan sistem pakar yang 

merupakan salah satu sub bidang 

ilmu kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) adalah kegiatan 

penyediaan mesin seperti komputer 

dengan kemampuan untuk 

menampilkan perilaku yang 

dianggap cerdas jika diamati oleh 

manusia. Konsep sistem pakar 

didasarkan pada asumsi bahwa 

pengetahuan pakar dapat disimpan 

dan diaplikasikan kedalam 

komputer, kemudian diterapkan 

oleh orang lain saat dibutuhkan. 

Pada bidang kedokteran saat ini 

telah memanfaatkan sistem pakar 

untuk membantu mengatasi 

penyakit-penyakit yang diderita 

oleh masyarakat. Pekerjaan yang 

sangat sibuk dan rumit dalam 

analisa seorang dokter 
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mengakibatkan bidang sistem pakar 

mulai dimanfaatkan untuk membantu 

seorang ahli dalam mediagnosa 

berbagai macam penyakit. 

Pengimplementasian sistem pakar pada 

dunia kedokteran dapat berupa 

diagnosa penyakit, konsultasi 

penjagaan kesehatan sampai pemberian 

saran penentuan solusi dari hasil 

diagnosa yang ada. Arhammi, 2005. 

 

LANDASAN TEORI 

Menurut Sugiharni & Divayana 

2017, sistem pakar merupakan sistem 

yang mengadopsi kemampuan para 

pakar, sehingga sistem dapat 

memecahkan permasalah pada domain 

tertentu seperti yang biasanya 

dilakukan oleh para pakar. 

Menurut Budiharto 2014 sistem 

pakar adalah program komputer yang 

mensimulasi penilaian dan perilaku 

manusia atau organisasi yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman ahli 

dalam bidang tertentu. 

Menurut Yeni Susilowati 2019 

Website adalah sejumlah halaman web 

yang memiliki topik saling terkait 

antara halaman yang satu dengan 

halaman lain, yang biasanya 

ditempatkan pada sebuah server web 

yang dapat diaksesp melalui jaringan 

interet ataupun jaringan wilayah lokal 

(LAN). 

Menurut Yusra Fernando. jurnal 

ilmiah 2018. certainty factor 

merupakan metode yang 

mendefenisikan ukuran kepastian 

terhadap fakta atau aturan untuk 

menggambarkan keyakinan seorang 

pakar terhadap masalah yang 

sedang dihadapi. 

Aprinda puji 2020 menjelas 

jenis-jenis penyakit mata sebagai 

berikut: 

1. Katarak 

Katarak adalah proses 

degeneratif beberupa kekeruhan 

di lensa bola mata sehinggah 

menyebabkan menurunnya 

kemampuan penglihatan sampai 

kebutaan. Kekeruhan ini 

disebabkan oleh terjadinya 

reaksi biokimia yang 

menyebabkan koagulasi protein 

lensa. Katarak bisa terjadi secara 

kongenital (katarak sejak lahir)  

2. Glaukoma 

Glaukoma atau glukoma adalah 

kerusakan saraf mata yang 

menyebabkan gangguan 

penglihatan dan kebutaan. 

Biasanya kondisi ini disebabkan 

oleh tekanan bola mata yang 

tinggi. 

3. Conjunctivitis 

Conjungtivitis atau iritasi mata 

sering terjadi di Indonesia akibat 

paparan asap polusi, alergi, 

paparan zat kimia (sabun atau 

sampo), hinggah infeksi 

(virus,bakteri, dan jamur). 

Konjungtivitis menyebabkan 

mata merah,terasa nyeri, gatal, 

berair, hinggah pembengkakan 

di sekitar area mata.  

4. Pterygium 
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Pterygium adalah gangguan mata 

akibat adanya selaput lendir yang 

menutupi bagian putih mata. 

Penyakit mata ini sering terjadi 

akibat sering terpapar radiasi sinar 

matahari. 

5. Miopi 

Rabun jauh atau miopi adalah 

kondisi mata yang menyebabkan 

objek yang letaknya dekat terlihat 

jelas,sementara objek yang 

letaknya jauh terlihat kabur.kondisi 

ini juga disebut dengan istilah 

myopia. 

    

METODE PENELITIAN 

 Pelaksanaan penelitian ini adalah 

Apotik Janji Meuham yang terletak di 

Jl. Raya Mangga dua Kota Ternate 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan 

data sekunder. 

1. (wawancara) yaitu peneliti 

memberikan pertanyan-pertanyaan 

atau pernyataan kepada dokter dan 

pasien yang dijadikan responden 

untuk dijawab mengenai 

permasalahan yang dihadapi dokter 

dalam menangani pasien penyakit 

mata.  

2. (Observasi) dilakukan peneliti 

dengan mengamati sistem yang 

berjalan pada Apotik Janji Meuham 

Kota Ternate. 

3. (Dokumentasi) yaitu pengambilan 

gambar saat wawancara dan hasil 

wawancara. 

4. (study kepustakaan)  yaitu 

metode yang dilakukan peneliti 

dengan cara membaca dan 

mencatat data-data pada internet 

dan buku serta jurnal jurnal 

 

Metode Analisis dan 

Pengembangan Sistem 

Metode analisis dan 

pengembangan yang digunakan 

adalah Model Driven yaitu model 

gambar-gambar yang 

mengilustrasikan objek-objek 

sistem  dari berbagai  perspektif  

seperti struktur,  perilaku dan 

interaksi antar objek. Model analisis 

Berorientasi Objek yang bisa 

disebut model OOA (Object 

Oriented Analisys and Design) Alat 

bantu (tools) yang digunakan adalah 

Flowchart untuk membuat sistem 

berjalan dan sistem diusulkan, dan 

UML (Unified Modeling 

Languange) untuk Rancangan 

sistem yang diusulkan. Sedangkan 

Model Pengembangan system, 

peneliti menggunakan Model 

Prototyping dan Metode Certainty 

Factor digunakan untuk 

penelusuran gejala serta pendekatan 

hasil diagnose pada pengujian 

sistem peneliti menggunakan 

metode Black Box 

 

    Tabel 1.Jenis-jenis penyakit mata 
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Tabel.2 Gejala 

Kode Gejala bobot 

G1 Penglihatan yang 

mulai memburam 

0.9 

G2 Benda yang letaknya 

jauh tampak 

kabur,samar,dan 

0.8 

berawan 

G3 Mata juga sering 

terasa gatal dan 

seperti ada pasir  

0.8 

G4 Terlihat tidak 

menyadari 

keberadaan objek 

yang jauh 

0.8 

G5  Dapat juga 

ditemukan 

pembesaran kelenjar 

getah bening  

0.8 

G6 Sering mendekatkan 

benda atau buku ke 

wajah 

0.9 

G7 Melihat bayangan 

lingkaran 

disekeliling cahaya 

0.8 

G8 Penglihatan kabur 0.8 

G9 Keluar cairan 

berwarna hijau atau 

putih dari mata 

0.9 

G10  Penglihatan 

menurun dimalam 

hari 

0.8 

G11 Mata merah disatu 

atau kedua mata 

0.8 

G12 Sensitif terhadap 

cahaya 

0.8 

G13 Terlihat tidak 

menyadari 

keberadaan objek 

yang jauh 

0.8 

G14 Seluruh kelainan 

menjadi satu 

0.9 

G15 Sakit Kepala  

G16 Sering mengganti 

ukuran kacamata 

0.8 

G17 Muncul garis 

berwarna pink pada 

bagian mata 

0.8 

G18 Mata kering 0.8 

G19 Mata terasa terbakar 0.8 

G20 Penglihatan buram 0.9 

 

Tabel 3. Certainty Term & Nilai 

Interpretasi MD/MB 



 

Volume 7 Nomor 2 | September 2022 115 

  

 
 

Analysis Sistem 

Sistem yang berjalan merupakan 

sistem kerja saat ini di terapkan pada 

Apotik Janji Meuham, dengan analisis 

objek yang dilakukan oleh penulis 

mengenai sistem yang berjalan mencari 

kelemahan sistem yang berjalan sesuai 

standar yang telah ditentukan, dan 

mengevaluasi sistem yang berjalan 

sehingga menghasilkan usulan 

rancangan sistem yang baru 

mulai

Pasien datang 

ke Apotik

Melakukan 

pendataran

Pasien 

berkonsultasi

Dokter 

memeriksa

Dokter menulis 

resep obat dan 

solusi

Pasen menerima 

resep obat dan 

solusi

selesai

 
Gambar 1. Flowchart yang berjalan 

 

Sistem Yang Diusulkan 

Sistem yang diusulkan 

merupakan sistem kerja yang baru 

di rancang dan akan di terapkan 

pada Apotik Janji Meuham, sistem 

ini dibuat dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi informasi salah 

satunya yaitu website, sehingga 

dapat memudahkan para dokter 

dalam mendiagnosa penyakit mata,  

 
                           Sistem yang diusulkan

SistemUser

mulai

Registrasi 

pengguna

Proses

Form diagnosa 

penyakit mata

Pilih 

gejalah

Proses hitung 

metode CF

Hasil 

diagnosa

Database 

selesai

User melihat

-info penyakit 

mata

-tentang apotik

-daftar penyakit

validasi Y

T

 

Gambar 2. Flowchart yang 

diusulkan user 

 

Sistemadmin

mulai

Login 

Input 

penyakit & 

solusi

Input Data 

gejala

Info data 

gejala-

gejala

Input data 

rule CF

Validasi

Menu 

Home

proses Database

proses Database

proses Database

Y

Y

selesai

T

Info data 

penyakit & 

solusi

Info data 

rule CF

Melihat 

laporan data 

pengguna

Y

T

validasi

validasi

validasi

T

T

T

 
Gambar 3. Flowchart yang 

diusulkan admin 
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PERANCANGAN SISTEM  

Use Case Diagram 

berikut merupakan use case diagram 

sistem diagnosa penyakit mata 

menggunakan metode certainty 

factor(CF). 

 

Home

user

Proses diagnosa

Info penyakit mata

tentang

daftar penyakit

admin

login

home

penyakit & solusi

gejala

Rule CF

Laporan user

Sistem diagnosa penyakit mata menggunakan metode 

certainty factor (CF) pada Apotik Janji Meuham Kota 

Ternate

Logout

{include}

{include}

{include}

{include}

{include}

{include}

{include}

{include}

 
Gambar 4. use case Diagram 

 

UML Activity Diagram 

 Pada perancangan activity diagram, 

admin masuk kesistem input username 

& password pada menu login jika 

password & username salah maka 

admin kembali menginput. apabila 

username & password benar maka 

sistem akan menampilkan menu home, 

kemudian admin dapat memilih menu 

gejala, sistem menampilkan tampilan 

menu gejala, untuk menyimpan,reset 

edit, hapus, dan data tersimpan 

kedatabase 

sistemAdmin

masuk sistem

menu login

username & password

pilih menu gejala

home

input data gejala

database

[T] 

[Y] 

tampilan menu  gejala

{Simpan} {Reset} {Hapus}{Edit}

 
Gambar 5. Menu gejala 

 

UML Sequance Diagram 

Pada perancangan sequence 

diagram yakni admin melakukan 

login ke menu home dengan 

menginput username & password,  

jika username & password yang 

dimasukan salah maka admin 

kembali menginput, apabila 

username &password yang 

dimasukan  benar maka  admin  

berhasil masuk ke menu home, 

kemudian memilih menu gejala 

untuk menginput kd gejala, gejala, 

dan admin juga dapat menyimpan, 

reset, edit, hapus data tersebut  

tersimpan ke database. 

Admin

home gejala Database

Pilih menu
input

Kd gejala

gejala

Simpan 

Simpan 

Edit 

Reset 

Reset 

Edit 

display update

display update

Login 

gagal
validasi

display update

Hapus 

Hapus 

display update
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Gambar 6. Menu gejala 

 

Class Diagram 

Class diagram menggambarkan 

struktur statis class di dalam sistem. 

Class merepresentasikan sesuatu yang 

ditangani oleh sistem. Dengan melihat 

karakteristik sistem diagnosa penyakit 

mata menggunakan metode certainty 

factor yang dimulai dari 

db_mata_cf.pasien sampai dengan 

proses-proses yang terjadi, maka dapat 

dibuat class diagram. Berikut 

merupakan class diagram perancangan 

sistem diagnosa penyakit mata 

menggunakan metode certainty factor 

pada Apotik Janji Meuham  

+simpan()

+reset()

+edit()

+hapus()

-kd_penyakit : varchar(4)

-nama_penyakit : varchar(250)

-definisi : text

-solusi : text

db_mata_cf.penyakit_solusi

+hapus()

-id_hasil : int(4)

-id_pasien : int(4)

-kd_penykit : varchar(4)

-persentase : double

-tanggal : datetime

db_mata_cf.analisa_hasil

+proses diagnosa()

+reset()

-noip : int(3)

-kd_gejala : char(4)

-bobot : int(1)

db_mata_cf.tmp_gejala

+login()

+reset()

+kembali()

-username : char(30)

-password : char(30)

db_mata_cf.admin

+proses diagnosa kembali()

+kembali()

-noip : varchar(30)

-kd_penyakit : char(4)

-kd_gejala : char(4)

db_mata_cf.tmp_analisa

-id_diagnosa : char(10)

-kd_penyakit : char(4)

-nilai : double

db_mata_cf.diagnosa

+simpan()

+edit()

+hapus()

-idcf : int(3)

-certainty_term  : varchar(30)

-nilai_mbmd : double

db_mata_cf.nilai_cf_penyakit

+update()

+kembali()

-id_relasi : int(4)

-kd_gejala : char(4)

-kd_penyakit : char(4)

-bobot : int(1)

-mb : double

-md : double

-cf_p : double

-cf_g : double

db_mata_cf.relasi

+simpan()

+reset()

+edit()

+hapus()

-kd_gejala : varchar(4)

-gejala : text

db_mata_cf.gejala

+daftar()

+reset()

-id_pasien : int(4)

-nama : varchar(30)

-kelamin : vachar(10)

-umur : varchar(20)

-alamat : varchar(50)

-email : varchar(30)

-tanggal : date

db_mata_cf.pasien

*

*

*

*

* *

* * *

*

* *

*

*

*
*

* *
*

*

*

*

*

*

*

*

*

*

*

*

Gambar 7.Class Diagram 

 

Rancangan Layout 

 Rancangan interface adalah 

bagian yang penting dalam 

membangun sistem, hal ini karena 

tampilan interface adalah suatu media 

dalam interaksi antara user dan sistem 

yang dibangun. Berikut merupakan 

gambaran rancangan interface: 

 

Home     Proses diagnosa      Info penyakit mata      Tentang     Daftar penyakit      Login

Selamat datang di Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Mata

Mulai diagnosa penyakit mata

Judul Logo

 

Gambar 8. Layout home 

 

Login Admistrator

Username :

Password :

Admin

…..
Login Reset

Kembali

Judul 

 

Gambar 9. Layout login admin 
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Home     Proses diagnosa      Info penyakit mata      Tentang     Daftar penyakit      Login

Data gejala-gejala

Input Data Gejala

Kd Gejala :

Gejala :

Simpan Reset

   No Kode     Gejala                  Edit Hapus

Gejala

       1                 g1             Penglihatan mulai memburam

Judul Logo

 
Gambar 10.Layout menu gejala 

 

IMPLEMENTASI SISTEM 

Implementasi sistem adalah hasil 

dari perancangan dan desain sistem 

diagnosa penyakit mata menggunakan 

metode certainty factor Pada Apotik 

Janji Meuham Kota Ternate, yang telah 

dipaparkan diatas dan dalam bab ini 

juga nantinya akan dipaparkan 

penjelasan langkah-langkah 

penggunaan tiap menu dari sistem 

diagnosa penyakit penyakit mata 

menggunaka metode  certainty factor 

pada Apoti Janji Meuham. 

 

 
Gambar 11. Home 

 

 
Gambar 12. Login admin 

 

 
Gambar 13. Menu gejala 

 

Pengujian Sistem 

Pengujian sistem sangatlah 

penting dalam pembangunan sebuah 

perangkat lunak, karena dengan 

melakukan pengujian sistem tentu 

dapat menemukan kesalahan-

kesalahan pada sistem dan 

memastikan sistem yang dibangun 

telah sesuai dengan apa yang 

direncanakan sebelumnya. Adapun 
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metode yang digunakan dalam 

pengujian sistem ini adalah black box, 

Pengujian black box berfokus pada 

persyaratan fungsionalitas  perangkat 

lunak. Berikut merupakan tabel 

pengujian sistem. 

Tabel.4 Pengujian menu user 

 
Tabel.5 Pengujian menu login 

admin 

 
 

KESIMPULAN 

1. Secara umum Sistem Pakar 

Diagnosa Penyakit Mata 

berhasil dimplementasikan 

menggunakan metode 

Certainty Factor dengan 

bahasa pemrograman PHP, 

HTML, CSS, MySQL, 

Javascript. 

2. Sistem ini dapat menampilkan 

hasil diagnosa berdasarkan 

proses hitung metode certainty 

factor berupa identitas user, 

gejala, jenis penyakit mata, 

nilai CF, definisi, dan solusi 

sehingah dapat membantu user 

dalam mendiagnosa penyakit 

mata serta mempermudah 

kinerja dokter Mata dalam 

mendiagnosa penyakit mata 

pada Apotik Janji Meuham  

 

Saran 



 

Volume 7 Nomor 2 | September 2022 120 

  

1. Untuk pengembang lanjutan 

Aplikasi sistem pakar ini 

diharapkan kedepannya dapat 

dirancang berbasis android agar 

dapat digunakan oleh   user 

dimana  saja ketika terhubung 

dengan internet. 

2. Sistem ini hanya menampilkan 

output berupa identitas 

user,gejala, jenis penyakit 

mata,nilai CF,definisi,dan solusi 

maka disarankan untuk penelitian 

selanjutnya agar dapat menambah 

output berupah gambar jenis 

penyakit mata. 
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